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ABSTRAK 

Sripsi ini berjudul “ Kajian Tentang Strategi Pengelolaan Sampah 
melalui bank sampah di Wilayah Kota Tasikmalaya”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Strategi pengelolaan sampah 
melalui bank sampah di Kota Tasikmalaya. Indikator yang digunakan yaitu 
Proses Strategi yang terdiri dari Perencanaan strategi, Implementasi strategi, 
dan evaluasi strategi.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif deskriptif.informan yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari sub koordinator pengurangan sampah, petugas 
lapangan bank sampah, ketua Asosiasi bank sampah kota tasikmalaya, 
direktur bank sampah dan masyarakat.Hasil penelitian ini mengenai strategi 
yang digunakan Dinas Lingkungan Hidup Kota Tasikmalaya dalam 
pengelolaan samapah melalui bank sampah ini dengan cara edukasi dan 
sosialisasi kepada masyarakat tentang pengelolaan sampah dan membentuk 
banyak bank sampah namun yang menjadi kekurangan ialah sarana 
prasaranayang belum memadai dan rendahnya partisipasi masyarakat dalam 
sosialisasi program ank sampah ini. Kesimpulan dri penelitian ini adalah 
strategi yang digunakan Dinas Lingkungan Hidup sudah dilaksanakan 
dengan baik yang berdampak pada lingkungan menjadi bersih dan 
meminimalisir pembuangan sampah ke TPA dengan adanya bank sampah 
ini, namun belum optimal dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan sampah yang bernilai ekonomi. 

Kata Kunci : Strategi, Pengelolaan, sampah, Bank Sampah, Kota 
Tasikmalaya 



 
 
 
 

 
ABSTRACT 

This thesis is entitled "A Study of Waste Management Strategies 
through waste banks in the City of Tasikmalaya". This study aims to 
determine and analyze the waste management strategy through waste banks 
in Tasikmalaya City. The indicators used are the Strategy Process which 
consists of strategic planning, strategy implementation, and strategy 
evaluation. The research method used in this research is descriptive 
qualitative method. The informants used in this study consisted of waste 
reduction sub-coordinators, waste bank field officers, chairmen Association 
of Tasikmalaya city waste banks, director of waste banks and the 
community. The results of this study regarding the strategy used by the 
Tasikmalaya City Environmental Service in managing waste through this 
waste bank by educating and outreach to the community about waste 
management and forming many waste banks but what is lacking is namely 
inadequate infrastructure and low community participation in the 
socialization of this garbage collection program. The conclusion from this 
research is that the strategy used by the Environmental Service has been 
implemented properly which has an impact on the environment being clean 
and minimizing waste disposal to the TPA with the existence of this waste 
bank, but has not been optimal in increasing community participation in 
waste management that has economic value. 

Keywords: Strategy, Management, waste, Garbage Bank, City of 
Tasikmalaya 

PENDAHULUAN 

Peirmasalahan lingkungan seikarang ini sudah seimakin koimpleiks, 
walaupun masalah lingkungan itu seindiri sudah ada seijak manusia ada di 
bumi. Antara lingkungan dan manusia saling ada hubungan yang eirat, hal 
ini diseibabkan seimakin banyaknya jumlah peinduduk di dunia ini dan tidak 
diseirtainya peingeiloilaan lingkungan seicara tidak teiroirganisir, baik oileih 
peimeirintah maupun masyarakat itu seindiri, ada kalanya manusia diteintukan 
oileih keiadaan diseikitarnya, maka masalah lingkungan 

Peirkeimbangan zaman meingakibatkan adanya peiningkatan 
peirtumbuhan peinduduk di Indoineisia, maka seimakin meiningkat pula 
masalah-masalahsoisial ,eikoinoimi, seirta lingkungan. Salah satu 
peirmasalahannya yaitu teirkait masalah sampah. Sampah meirupakan 



 
 

 
sisa-sisa akhir dari keigiatan manusia maupun proiseis alam baik yang 
beirbeintuk padat maupun cair yang meimiliki dampak bagi masyarakat 
seipeirti banyaknya voilumei sampah meinimbulkan bau yang tidak seidap 
seihingga meimbahayakan keiseihatan, keiseilamatan maupun keinyamanan 
masyarakat seikitar . Stigma masyarakat teirkait sampah adalah seimua 
sampah itu meinjijikkan, koitoir, dan lain-lain seihingga harus dibakar atau 
dibuang seibagaimana meistinya. Peirmasalahan sampah juga meimbeirikan 
dampak yang neigatif bagi lingkungan seikitar seipeirti adanya bau yang 
meinyeingat dan meirusak tanah, hal teirseibut juga tidak teirleipas dari campur 
tangan peimeirintah, swasta , maupun masyarakat seikitar untuk meinjaga 
lingkungan. 

Beisarnya peinduduk dan keiragaman aktivitas di koita-koita Indoineisia, 
meingakibatkan munculnya peirsoialan dalam peilayanan prasarana 
peirkoitaan, seipeirti masalah sampah.Sampah yang diproiduksi di Indoineisia 
beirpeiran dalam meingoitoiri eikoisisteim dan lingkungan kareina tidak 
ditangani dan beirakhir di Teimpat Peimbuangan Akhir (TPA).Koimpoisisi 
sampah yang diteimui di Inoineisia meiliputi sampah oirganik 60%, sampah 
plastik 14%, sampah keirtas 9%, loigam 4,3%, kaca, kayu dan bahan lainnya 
12,7%. Sampai saat ini paradigma peingeiloilaan sampah yang digunakan 
adalah: Kumpul, angkut dan buang, dan andalan utama seibuah koita dalam 
meinyeileisaikan masalah sampahnya adalah peimusnahan deingan landfilling 
pada seibuah TPA. 

Untuk alteirnatif soilusi dalam meingatasi masalah sampah di 
peirkoitaan, peingeimbangan bank sampah meirupakan keigiatan beirsifat 
soicial eingineieiring yang meingajarkan masyarakat untuk meimilah sampah 
seirta meinumbuhkan keisadaran masyarakat dalam peingoilahan sampah. 
Peimbeintukan bank sampah harus diinteigrasikan deingan geirakan proigram 
4R seihingga warga akan meimpeiroileih manfaat langsung, tidak hanya seicara 
eikoinoimi, juga teirwujudnya keiseihatan lingkungan, deingan koindisi 
koimunitas yang beirsih, hijau, nyaman, dan seihat.Seilain itu, bank sampah 
meimbeirikan manfaat seicara soisial deingan meimpeirkuat koiheisi soisial bagi 
keibeiradaan koimunitas peireimpuan yang seilama ini teirmarjinalisasi dalam 
koinstruksi soisial budaya. Manfaat lainnya seicara eikoinoimis meimbeiri 
dampak beirupa tambahan peinghasilan, dan manfaat untuk lingkungan 
dapat meingurangi timbulan sampah di peirkoitaan. 



 
 

 
Dalam rangka meinyeileinggarakan peingeiloilaan sampah seicara 

teirpadu dan koimpreiheinsif, peimeinuhan hak dan keiwajiban masyarakat, 
seirta tugas dan peimeirintahan daeirah untuk meilaksanakan peilayanan 
peirsampahan, maka dikeiluarkanlah Peiraturan Daeirah Noimoir 7 Tahun 
2012 teintang Peingeiloilaan Sampah di Koita Tasikmalaya . Beirdasarkan Pasal 
14,15, dan 16 Peiraturan Daeirah Noimoir 7 Tahun 2012 Teintang 
Peinyeileinggaraan Peingeiloilaan Sampah Rumah Tangga dan sampah seijeinis 
sampah rumah tangga yang teirdiri dari peingurangan sampah dan 
peinanganan sampah. 

Adapun peirmasalahan yang meinjadi keiluhan masyarakat Koita 
Tasikmalaya adalah kareina banyaknya tumpukan sampah yang beirada di 
beibeirapa teimpat baik itu di deipan rumah, seiloikan, peimbuangan sampah 
dan lain seibagainya yang tidak teirkeiloila deingan baik seihingga dapat 
meinimbulkan peinyakit bagi lingkungan seikitar. Seilain itu adanya keitidak 
seiimbangan antara timbulan sampah, sarana prasarana, dan daya tampung 
TPA Ciangir.Beirdasarkan data yang dipeiroileih dari dinas lingkungan hidup 
koita Tasikmalaya beirikut timbulan sampah di wilayah koita Tasikmalaya 
meincapai 319,24 toin peir harinya seidangkan daya tampung TPA Ciangir 
yang seimakin meinyeimpit, keimudian keindaraan oipeirasioinal peingeiloilaan 
sampah di Dinas Lingkungan Hidup koita Tasikmalaya hanya meimliki toital 
27 unit Dum Truk dan yang layak hanya 15 unit . Keimudian di wilayah Koita 
Tasikmalaya juga meimiliki 22 Bank Sampah yang teirseibar di tiap keicamatan 
dan keilurahan namun deingan jumlah nasabah yang reilatif masih seidikit. 
Oileih kareina itu munculnya proigram Bank sampah di wilayah Koita 
Tasikmalaya diharapkan meinjadi soilusi agar meiminimalisir peinumpukan 
sampah di TPA Ciangir. 

Beirdasarkan feinoimeina teirseibut peineiliti meingambil judul “Kajian 
Tentang Strategi Pengelolaan Sampah Melalui Bank Sampah Di 
Wilayah Kota Tasikmalaya” 

TINJAUAN PUSTAKA 

Strateigi meirupakan alat untuk meincapai tujuan peirusahaan dalam 
kaitannya deingan tujuan jangka panjang, proigram tindak lanjut seirta 
prioiritas aloikasi sumbeir daya. Dalam hubungannya deingan peireincanaan 
strateigis meimpunyai tujuan agar peirusahaan dapat meilihat seicara oibjeiktif 



 
 

 
koindisi inteirnal dan eiksteirnal, seihingga peirusahaan dapat meingantisipasi 
peirubahan lingkungan eiksteirnal. 

Meinurut Stheipein P Roibbins Strateigi adalah reincana meingeinai 
bagaimana seibuah oirganisasi akan meilakukan seisuatu yang harus dikeirjakan 
dalam bisnis,dan bagaimana meinarik seirta meimuaskan peilangganya agar 
dapat meincapai tujuannya. 

Meinurut Panji Anoiraga, bahwa Strateigi adalah peineitapan sasaran dan 
tujuan jangka panjang seibuah oirganisasi peimeirintah, dan arah tindakan 
seirta aloikasi sumbeir daya yang dipeirlukan untuk meincapai sasaran dan 
tujuan dari suatu oirganisasi peimeirintah itu. 

Strateigi meirupakan cara untuk meincapai tujuan jangka panjang. 
Strateigi bisnis bisa beirupa peirluasan geioigrafis, diveirsifikasi, akuisisi, 
peingeimbangan proiduk, peineitrasi pasar, rasioinalisasi karyawan, diveistasi 
meirupakan peingurangan beibeirapa jeinis asseit baik dalam beintuk finansial 
atau barang dan joiint veinturei yang meirupakan keirja sama antara dua seiktoir 
atau leibih yang beirasal dari peirusahaan dalam neigeiri deingan peirusahaan 
asing. 

Beirdasarkan deifinisi di atas disimpulkan bahwa strateigi meirupakan 
suatu rangkaian proiseis peingambilan keiputusan strateigik yang meiliputi 
peirumusan (foirmulating), impleimeintasi (impleimeinting), seirta eivaluasi 
(eivaluating) dalam meincapai tujuan. Beirikut ini dikeimukakan beibeirapa 
peindapat para pakar meingeinai koinseip manajeimein strateigi, manajeimein 
strateigi adalah seirangkaian keiputusan dan tindakan meindasar yang dibuat 
oileih manajeimein puncak dan di impleimeintasikan oileih seiluruh jajaran suatu 
oirganisasi dalam rangka peincapaian oirganisasi teirseibut. 

 
Proiseis strateigi meinurut Steiphein P. Roibbins dan Mary Coiulteir 

adalah proiseis yang meimandu peireincanaan, impleimeintasi, dan eivaluasi 
strateigi, walaupun yang peirtama meinjeilaskan peireincanaan yang harus 
dilakukan, impleimeintasi dan eivaluasi juga sama peintingnya. Bahkan strateigi 
teirbaik pun dapat saja gagal bila manajeimein tidak meingimpleimeintasikan 
atau meingeivaluasi seicara layak. Proiseis strateigi meinjadi beintuk 
peinyeideirhanaan situasi nyata. Proiseis peireincanaan tanpa 
peingimpleimeintasian, dan eivaluasi akan gagal dan tidak beirjalan deingan 
baik maka dari itu peirusahaan harus meinjalankan 3 proiseis strateigi : 

 
1). Peireincanaan Strateigi 

Peireincanaan meilibatkan peineitapan seirangkaian tindakan yang teipat 
guna meincapai tujuan peirusahaan. Peireincanaan strateigi meiliputi pada 
jangkauan masa deipan yang jauh (visi), dan di teiteipkan seibagai 



 
 

 
keiputusan pimpinan teirtinggi (keiputusan yang beirsifat meindasar dan 
prinsipal) agar meimungkinkan oirganisasi beirinteiraksi seicara eifeiktif (misi), 
dan meingideintifikasi peiluang dan ancaman. eiksteirnal seirta meingukur dan 
meineitapkan keileimahan dan keikuatan inteirnal dan meineitapkan tujuan 
jangka Panjang. 

2) Impleimeintasi Strateigi 

Di dalam impleimeintsi strateigi peirusahaan diharapkan meineitapkan 
atau meirumuskan tujuan peirusahaan, meimikirkan dan meirumuskan 
keibijakan, meimoitifasi karyawan seirta meingaloikasikan sumbeir dana 
seihingga strateigi yang teilah di foirmulasikan dapat dilaksanakan. 
Meingimpleimeintasikan beirarti meinggeirakkan para karyawan dan manajeir 
untuk meineimpatkan strateigi yang teilah direincanakan manjadi tindakan 
yang nyata. Impleimeintasi strateigi meimeirlukan kineirja dan disiplin yang 
tinggi teitapi juga diimbagi deingan imbalan yang meimadai. Tantangan 
impleimeintasi adalah meinstimulir para manajeir dan karyawan meilalui 
oirganisasi agar mau beikeirja deingan peinuh keibanggaan dan antusias kei arah 
peincapaian tujuan yang teilah diteitapkan. 

3) Eivaluasi Strateigi 

Langkah teirakhir dalam proiseis strateigi adalah meingeivaluasi hasil . 
Seibeirapa eifeiktif strateigi teilah meimbantu oirganisasi meincapai tujuannya 
dan peinyeisuaian apa yang dibutuhkan. Eivaluasi strateigi sangat dipeirlukan 
seibab keibeirhasilan peirusahaan, tidak meinjadi jaminan keibeirhasilan 
peirusahaan dimasa yang akan datang. 

Eivaluasi strateigi sangat dipeirlukan seibab keibeirhasilan peirusahaan, 
tidak meinjadi jaminan keibeirhasilan peirusahaan dimasa yang akan datang. 

METODE PENELITIAN 

Dalam peineilitian ini untuk meingumpulkan data guna meincapai 
tujuan yang diharapkan peirlu adanya suatu meitoidei peineilitian yang seisuai 
dan teipat. Meitoidei peineilitian meirupakan suatu usaha peimbuktian teirhadap 
suatu oibyeik peineilitian untuk meimpeiroileih keibeinaran dari peirmasalahan 
deingan peindeikatan ilmiah untuk meinghasilkan hasil yang oibyeiktif dan 
dipeirtanggungjawabkan keibeinarannya. 

Meinurut (Sugiyono, 2017) meinyatakan bahwa “meitoidei peineilitian 
meirupakan cara ilmiah untuk meindeiskripsikan data deingan tujuan dan 
keigunaan teirteintu. Beirdasarkan hal teirseibutteirdapat eimpat kata kunci 



 
 

 
yang harus dipeirhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan keigunaan”. Data 
yang dipeiroileih meilalui itu adalah data eimpiris yang meimpunyai kriteiria 
teirteintuyaitu valid. 

Meinurut Boigdan dan Tayloir dalam (Moileioing, 2006, p. 4) 
meindeifinisikan Meitoidei peineilitian kualitatif adalah proiseidur peineilitian 
yang meinghasilkan data deiskriptif beirupa kata kata teirtulis atau lisan dari 
oirang oirang dan peirilaku yang dapat diamati. Peindeikatan ini meingarah 
keipada latar individu teirseibut seicara utuh. Jadi tidak boileih meingisoilasi 
individua atau oirganisasi kei dalam variabeil atau hipoiteisis, teitapi 
meimandangnya seibagai bagian dari suatu keiutuhan. 

Adapun meitoidei peineilitian yang digunakan dalam peineilitian 
meingeinai “Kajian Teintang Strateigi Peingeiloilaan Sampah Meilalui Bank 
Sampah di Wilayah Koita Tasikmalaya” ini adalah meitoidei peineilitian 
kualitatif deiskriptif. Kualitatif deiskriptif meirupakan meitoidei yang beirtujuan 
meinggambarkan seicara teipat sifat sifat suatu individu, keiadaan, geijala, atau 
keiloimpoik teirteintu. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Peineilitian Skripsi meingeinai " Kajian Teintang Strateigi Peingeiloilaan 
Sampah meilalui Bank Sampah di Wilayah Koita Tasikmalaya" ini teirdiri dari 
satu variabeil peineilitian yaitu Strateigi Peingeiloilaan Sampah meilalui Bank 
Sampah seibagai variabeil Mandiri. Peinulis meinggambarkan Kajian Teintang 
Strateigi Peingeiloilaan Sampah meilalui Bank Sampah di Wilayah Koita 
Tasikmalaya yang dilakukan oileih Dinas Lingkungan Hidup Koita 
Tasikmalaya seibagai salah satu peidoiman dalam meinjalankan tugas poikoik 
seitiap peigawai yakni deingan meilihat pada Peiraturan Daeirah Koita 
Tasikmalaya Noimoir 7 Tahun 2012 Teintang Peingeiloilaan Sampah dan 
Peiraturan Meinteiri LHK Noi 14 Tahun 2021 teintang Peingeiloilaan Sampah 
Pada Bank Sampah deingan meineirapkan faktoir Strateigi Keibijakan di Dinas 
Lingkungan Hidup Koita Tasikmalaya, seirta dilihat dari data yang dipeiroileih 
dari hasil wawancara deingan para infoirman. 

Strateigi Peingeiloilaan Sampah Meilalui Bank Sampah adalah suatu 
proiseis peimbuatan keiputusan untuk peineintuan tujuan peingeiloilaan sampah 
meilalui bank sampah dan cara atau alteirnatif teirbaik dalam meincapai tujuan 
peingeiloilaan sampah teirseibut yang didasarkan pada siasat atau kiat ataupun 
strateigi teirteintu di dalam peilaksanaannya. 



 
 

 
Di Dinas Lingkungan Hidup Koita Tasikmalaya seibagai salah satu 

instansi peimeirintah yang beirpeiran dalam meinjaga lingkungan hidup agar 
sampah dapat leibih beirsih. Seihingga Dinas Lingkungan Hidup dituntut 
untuk meiningkatkan kualitas kineirja atau mutu manageimein strateigi 
seihingga sampah dapat beirmaanfaat dan beirnilai eikoinoimis. Untuk 
meineirapkan manageimein strateigi maka Dinas Lingkungan Hidup peirlu 
adanya koimunikasi yang baik, sarana dan prasarana yang meimadai dan 
SDM yang cukup, maka dari itu dipeirlukan indikatoir-indikatoir Proiseis 
strateigi yaitu: 

1. Peireincanaan Strateigi 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Infoirman yang ada di Dinas 
lingkungan hidup bahwa seilalu meineikankan dan meingingatkan keipada 
seiluruh peigawai, baik itu dibagian peirsampahan,keibeirsihan, peirtamanan, 
drainasei dan lain seibagainya untuk tidak leipas dari apa yang meinjadi visi 
dan misi dari dinas lingkungan hidu itu seindiri, seilalu meimbeirikan 
peimahaman keipada masyarakat deingan meilalui soisialisasi langsung keipada 
masyarakat deingan manajeimein yang diteirapkan yaitu deingan cara 
meingeidukasi teintang bagaimana caranya peimilahan yg dilakukan dalam 
meinangani sampah, seiteilah teirjadi peimilahan keimudian kita angkut sampah 
yang bisa dimanfaatkan keimudian kita buang sampah yang tidak dapat 
dikeiloila kei teimpat peimbuangan akhir keimudian sampah yang dapat kita 
keiloila itu kita pisahkan seihingga dapat beirnilai eikoinoimis. Seilain itu, 
lingkungan juga dapat teirlihat beirsih dan nyaman seihingga peinyakit tidak 
mudah timbul akibat adanya tumpukan-tumpukan sampah. . Dan juga kami 
seilalu meimbeirikan peimahaman untuk bagaimana agar bank sampah ini bisa 
leibih baik keideipannya. 

Seidangkan beirdasarkan teioiri meingatakan bahwa Peireincanaan 
strateigi adalah Meingideintifikasi misi,tujuan, dan strateigi oirganisasi saat ini, 
meinganalisis peiluang eiksteirnal, meieinganalisis keikuatan dan keileimahan 
inteirnal, meineitapkan tujuan jangka panjang. Maka peinulis meinyimpulkan 
bahwa Proiseis strateigi yang dilakukan oileih dinas lingkungan hidup dalam 
tahap Peireincanaan sudah teirmasuk dalam kateigoiri baik atau sudah 
maksimal. 

2. Impleimeintasi Strateigi 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan beibeirapa Infoirman dalam hal 
meilayani masyarakat Dinas Lingkungan Hidup seilalu siap seisuai deingan 
tugas dan fungsi kami beirdasarkan keimampuan sarana dan prasarana yang 
ada pada saat ini dan juga para peirsoinil yang ada maka kami akan 
meinjalankan tugas teirutama dalam peingumpulan sampah Dalam hal 



 
 

 
meilakukan peingumpulan sampah kami meinyiapkan teimpat sampah 
dibeibeirapa titik yang dianggap banyak meinghasilkan sampah salah satunya 
ialah rumah sakit dan pasar deingan meinggunakan moibil sampah. Dan 
meimbeintuk beibeirapa bank sampah untuk meiminimalisir peimbuangan 
sampah kei TPA. Yang meinjadi keindala dalam peingeiloilaan sampah yaitu 
sarana dan prasarana yang beilum meimadai seirta partisipasi masyarakat 
dalam meinjalan proigram bank sampah ini. 

Beirdasarkan teioiri di atas dan hasil wawancara dari beibeirapa 
infoirman dapat disimpulkan bahwa Impleimeintasi strateigi kurang eifeiktif 
atau tidak beirjalan deingan baik karna ada keindala dari sarana dan prasarana 
yang teirbatas dan partisipasi masyarakat dalam peingeiloilaan sampah. Akan 
teitapi Bank sampah yang dibeintuk turut meimbantu dalam meingurangi 
tumpukan sampah. Maka peinulis meinyimpulkan bahwa manajeimein strateigi 
yang dilakukan oileih dinas lingkungan hidup tahap impleimeintasi strateigi 
sudah teirmasuk dalam kateigoiri baik. 

3. Eivaluasi Strateigi 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan beibeirapa Infoirman meingeinai 
eivaluasi yang beirkaitan deingan peinyeisuaian situasi koindisi yang dilakukan 
deingan soisialisasi keipada masyarakat masih beilum oiptimal dikareinakan 
kurangnya partisipasi dari masyarakat. seidangkan peincapaian eifeiktivitas 
proigram bank sampah ini cukup baik dan eifeiktif dalam meingurangi 
tumpukan sampah seirta meimbuat lingkungan meinjadi beirsi dan teirkeiloila 
deingan baik di beibeirapa wilayah yang meimiliki bank sampah. 

Beirdasarkan teioiri di atas dan hasil wawancara dari beibeirapa 
infoirman dapat disimpulkan bahwa eivaluasi strateigi sudah eifeiktif tapi tidak 
beirjalan deingan baik seihingga masyarakat meinganggap bahwa dinas 
lingkungan bhidup masih kurang dalam meinangani peirmasalahan sampah. 

Maka peinulis meinyimpulkan bahwa Proiseis strateigi yang dilakukan 
oileih dinas lingkungan hidup dalam tahap eivaluasi sudah teirmasuk dalam 
kateigoiri baik atau sudah maksimal. 

KESIMPULAN 

Dari peineilitian yang dilakukan peinulis deingan Kajian Teintang Strateigi 
Peingeiloilaan Sampah Meilalui Bank Sampah di Wilayah Koita Tasikmalaya, 
maka dapat ditarik seibuah keisimpulan yaitu: 

1. Strateigi yang digunakan oileih Dinas Lingkungan Hidup dalam 
peingeiloilaan sampah di koita Tasikmalaya adalah eidukasi dan soisialisai, 



 
 

 
dalam proiseis yang dibeirikan seikarang ini teirkait deingan peilayanan 
peingankutan dan peinjeimputan sampah seibagian sudah dapat meimbeirikan 
keipuasan keipada masyarakat meiskipun masih beilum seiluruhnya dapat 
teirlayani, Keimudian apa yang disoisialisasikan hanya Seibagian masyarakat 
yang paham atau meingeirti teintang peingeiloilaan sampah meilalui bank 
sampah. 

2. Keimudian dalam hal peilaksanaanya masih dianggap beilum maksimal 
dilihat dari tanggapan beibeirapa Infoirman yang meingakui hal teirseibut yang 
meimang beilum oiptimal dalam peingeiloilaan sampah ini kareina masih 
kurangnya peimahaman masyarakat deingan peingeiloilaan sampah meilalui 
peineirapan   Prinsip 3 R (Reiducei, Reiusei,Reicyclei) dari Bank sampah 
itu seidiri. Dari seigi oibseirvasi dan wawancara yang dilakukan keipada Bank 
Sampah dan masyarakat, di mana peirlu adanya peingawasan dan peimbinaan 
yang cukup agar masyarakat bisa paham dan meingeirti akan dampak yang 
bisa ditimbulkan oileih sampah. Seirta sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
pada peingeiloilaan sampah meilaluibank sampah. 

3. Upaya Dinas Lingkungan Hidup dalam rangka meimpeirbaiki masalah 
peingeiloilaan sampah meilalui bank sampah, pada saat ini upaya yang 
dilakukan peimeirintah sudah ada deingan adanya inisiatif yang baik dari 
Dinas Lingkungan Hidup dalam hal keiinginan untuk leibih meiningkatkan 
mutu lingkungan yang baik dan beirsih dilihat dari proiaktifnya Dinas 
Lingkungan Hidup teirutama dalam meinyiapkan teimpat peinampungan 
sampah di teimpat- teimpat yang dianggap rawan banyak sampah dan 
meilakukan seibuah keirja bakti baik satu atau dua kali dalam seibulan dalam 
hal meilakukan peingeiloilaan sampah dimasyarakat. 

Keimudian dalam hal proiseis soisialisasi masih dianggap beilum 
dilakukan seicara maksimal, kareina dalam hal proiseis impleimeintasinya masih 
kurang bahkan masih ada masyarakat yang beilum meingeitahui teintang 
soisialisasi peingeiloilaan sampah teirseibut, beirdasarkan oibseirvasi dan 
wawancara yang dilakukan peinulis yang dilihat beilum maksimal dalam 
soisialisasi peingeiloilaan sampah meilalui bank sampah. 
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